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ABSTRAK

Ternak itik merupakan salah satu usaha perunggasan yang cukup berkembang di Indonesia meskipun
tidak sepopuler ternak ayam dan mempunyai potensi sebagai penghasil telur dan daging. Tujuan penelitian ini
adalah untuk : (1) Untuk menghitung keuntungan usaha ternak itik petelur, (2) efisiensi biaya usaha ternak itik
petelur, (3) mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha ternak itik petelur. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode analisis data (1) analisis keuntungan dengan formulasi 7 = TR —
TC, (2) analisis efisiensi biaya dengan formulasi R/C rasio = TR/TC, (3) analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi. Hasil penelitian adalah: (1) Usaha ternak itik petelur di
Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang pada tahun 2021 menguntungkan sebesar Rp
1.439.915,46/100 ekor/ bulan. (2) Usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang
Kabupaten Jombang pada tahun 2021 efisien dalam penggunaan biaya dengan nilai R/C sebesar 1,62 pada tahun
2021 (3) Faktor yang mempengaruhi produksi usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan
Tembelang Kabupaten Jombang adalah jumlah bibit berpengaruh positif, adapun yang berpengaruh tidak
signifikan terhadap produksi telur itik yaitu jumlah pakan dengan pengaruh negatif, umur peternak dengan
pengaruh positif, sedangkan pakan, umur peternak, tahun Pendidikan dan pengalaman beternak berpengaruh
negatif.

Kata kunci: Efisiensi, Keuntungan, Ternak Itik Petelur.

ABSTRACT

Duck farming is a poultry business that is quite developed in Indonesia, although it is not as popular as
chicken farming and has potensial as a producer of eggs and meat. The purpose of this study was to calculate:
(1) the profits of laying duck breeders, (2) cost efficiency of laying ducks, (3) knowing the factors that influenced
production of laying ducks. This research is a quantitative descriptive research. Data analysis methods (1)
profit analysis with the formulation = = TR — TC, (2) cost efficiency analysis with the formulation of R/C Ratio
= TR/TC, (3) multiple linear regression analysis to determine the factors that affected production of laying
ducks. The results of the study were: (1) The laying duck business in Kepuh Doko Village, Tembelang District,
Jombang Regency in 2021 was profitable at Rp. 1.439.915,46 /100m%month. (2) The laying duck business in
Kepuh Doko Village, Tembelang District, Jombang Regency in 2021 is efficient in the use of costs with an R/C
value of 1,62 in 2021 (3) Factors influence the production of laying ducks in the village Kepuh Doko,
Tembelang District, Jombang Regency is the number of seeds take effect positive, while those that have no
significant effect on duck egg production are the amount of feed take effect negative, the age of the breeder take
effect positive influence, while feed, the age of the breeder, years of education and experience in farming have a
effect negative.

Keywords: Duck Farming, Efficiency, Profit.
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PENDAHULUAN

Itik merupakan salah satu ternak yang cukup dikenal oleh masyarakat, terutama
produksi telurnya. Selain produksi telur, dagingnya juga mudah di diperoleh dengan harga
yang terjangkau menurut ukuran pendapatan masyarakat pedesaan. Ternak itik merupakan
salah satu perunggasan yang cukup berkembang di Indonesia meskipun tidak sepopuler
ternak ayam dan mempunyai potensi sebagai penghasilan telur dan daging (Nugraha, dkk.
2013).

Usaha ternak itik merupakan usaha yang memiliki prospek yang cukup potensial
untuk dikembangkan. Karena itik memiliki kelebihan yaitu tahan terhadap penyakit, maka
ternak itik lebih mudah dilakukan dari pada ternak unggas lainnya dan ternak itik juga
memiliki resiko kegagalan yang kecil. Peluang investasi ternak itik ini cukup menarik minat
masyarakat untuk membuka usaha ini. Hal ini ditujukan dengan semakin banyak
dibangunnya usaha ternak itik baik yang peternak rakyat maupun perusahaan peternakan.
Usaha ternak itik petelur mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan didaerah
dengan kondisi alam yang tropis dan penghasil yang cukup menguntungkan. Berikut Tabel

produksi pertumbuhan telur itik di Kabupaten Jombang tahun 2014-2018.

Tabel 1.3 Produksi (ton) Telur Itik di Kabupaten Jombang Tahun 2014-2018

Tahun Produksi(ton) Pertumbuhan (%)
2014 1.034.238 14,25
2015 1.335.928 18,42
2016 1.473.647 20,31
2017 1.730.429 23,85
2018 1.412.248 19,47
Rata-rata 1.397.298 100,00

Sumber: Dinas Peternakan Jawa Timur, 2019.

Pada Tabel 1.3 menunjukan bahwa produksi telur itik di Kabupaten Jombang pada
tahun 2014 sampai tahun 2018 mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2014
sampai tahun 2017 mengalami peningkatan, sedangkan pada tahun 2018 mengalami
penurunan. Produksi telur itik tertinggi terdapat pada tahun 2017 dengan tingkat produksi
sebesar 1.730.429 ton, sedangkan produksi telur itik terendah pada tahun 2014 sebesar
1.034.238 ton. Produksi telur itik di Kabupaten Jombang memiliki total rata-rata produksi
mencapai 1.397.298 ton. Kabupaten Jombang memiliki penghasil itik petelur terbesar pada
Kecamatan Tembelang, Kesamben, Diwek, Mojowarno, Plandaan. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.4

Dengan adanya permasalahan diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian

mengenai usahaternak itik petelur di daerah tersebut, dengan harapan kedepannya akan
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diperoleh solusi bagi peternak untuk meningkatkan produksi dan keuntungan di Kecamatan

Tembelang.

Tabel 1.4 Produksi Telur Itik di Kabupaten Jombang Menurut Kecamatan Pada Tahun 2020
Produksi telur (ton)

Kecamatan Ayam buras Ayam Ras Entok Itik
Bandar KDM 8.619 - 941 90.053
Perak 1.222 1.330.368 362 7.520
Gudo 3.577 158.590 78 1.550
Diwek 6.747 1.887.054 784 246.435
Ngoro 3.458 1.078.693 764 24.770
Mojowarno 8.206 899.367 739 178.931
Bareng 11.842 674.918 1,074 53.360
Wonosalam 17.125 902.942 - -
Mojoagung 9.420 13.943 1,965 39.623
Sumobito 24.522 - 1,227 4.033
Jogoroto 18.088 557.700 1,810 18.950
Peterongan 20.348 187.590 9,995 57.935

Jombang 54.757 724.351 4,659 78.098
Megaluh 14.359 792.948 1,609 3.307
Tembelang 88.702 873.561 1,672 265.838
Kesamben 54.967 764.049 2,417 262.401
Kudu 23.312 372.138 1,283 14.954
Ngusikan 30.365 48.165 1.642 15.212
Ploso 22.346 323.060 1.247 17.881
Kabuh 24.581 - 398 -

Plandaan 24.064 1.187.394 1.388 205.564
Jumlah 470.627 12.776.831 36.054 1.615.105

Sumber: BPS Kabupaten Jombang, 2021.

Berdasarkan Tabel 1.4 produksi telur itik Kabupatsen Jombang pada Tahun 2020
Kecamatan Tembelang merupakan produksi telur itik terbesar diantara semua Kecamatan
yang ada di Kabupaten Jombang. Sehingga peneliti memilih lokasi penelitian berada pada
Kecamatan Tembelang dengan hasil produksi sebesar 265,838 ton. Hal ini menjadi potensi
Kecamatan Tembelang dapat di kembangkan oleh pemerintah Kabupaten Jombang. Dalam
upaya peningkatan produksi perlu dilakukan usahaternak yang efektif dan efisien, agar
produksi yang hasilnya turun dapat meningkat dan tidak merugikan peternak itik petelur.

Tujuan penelitian ini untuk: (1) Untuk mengukur keuntungan usaha ternak itik petelur
di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. (2) Untuk mengukur
efisiensi usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten
Jombang. (3) Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi produksi usaha

ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang.



METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriptif dan kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tembelang, Kabupaten Jombang Jawa Timur.
Responden pada penelitian ini yaitu 12 Peternak yang ada di Desa Kepuh Doko. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu: data primer dan sekunder. Metode analisis data
menggunakan pedekatan teori keuntungan, analisis R/C-ratio, dan pendekatan analisis regresi

berganda.

Metode Pengambilan Sampel

Responden pada penelitian ini yaitu Peternak yang ada di Desa Kepuh Doko.
Penetapan sampel peternak menggunakan total Sampling Jenuh yaitu keseluruhan peternak
itik petelur yang ada di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang, Kabupaten Jombang yang
berjumlah 12 Peternak.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan terdiri dari dua macam vyaitu data
primer dan data sekunder. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung atau responden
yang memaparkan gambaran berkaitan dengan karakteristik usaha ternak yang dilakukan.
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh berasal dari Lembaga atau instansi yang telah
tercatat secara sistematis seperti Dinas peternakan dan Badan Pusat Statistik. Dalam

Penelitian ini data berasal dari BPS Kabupaten Jombang.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk menjawab tujuan pertama penelitian mengenai keuntungan dilakukan dengan
menggunakan pedekatan teori keuntungan dimana persamaan keuntungan dirumuskan
sebagai berikut (Ibrahim, 2003):

n=TR-TC
=P.Q-(TFC+TVC)
=P.Q-TFC-TVC

Keterangan:
T =  Keuntungan (Rp)
TR Total penerimaan (Total Revenue)

TC
P

Total biaya (Total Cost)
Harga produksi



Q = Jumlah produksi
TFC = Biayatetap total (Total fixed cost)
TVC = Biaya variabel total (Total variabel cost)

Untuk menguji hipotesis pertama maka digunakan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:
TR>TC, Menunjukkan bahwa usaha ternak itik petelur menguntungkan
TR=TC, Menunjukkan bahwa usaha ternak itik petelur belum menguntungkan
TR<TC, Menunjukkan bahwa usaha ternak itik petelur tidak menguntungkan
2. Untuk menjawab tujuan penelitian ke dua mengenai efisiensi biaya usahatani, digunakan
analisis R/C-ratio dengan formulasi sebagai berikut (Soekartawi, 2006):

R/C-ratio = 2%
TC

keterangan:
TR = Penerimaan total (total revenue)
TC = Biaya total (total cost)
Untuk menguji hipotesis ke dua maka digunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:
Jika R/C-ratio >1 :efisien
Jika R/C-ratio <1 :tidak efisien

3. Untuk menjawab tujuan penelitian ke tiga mengenai faktor yang berpengaruh terhadap
produksi digunakan pendekatan analisis regresi berganda, dengan asusmsi bahwa
hubungan antara variabel (X) dengan variabel (YY) merupakan fungsi produksi Cobb-
Douglas. Hubungan antara variabel X dan Y tersebut secara matematika dirumuskan
sebagai berikut (Sutiarso, 2010).

Y = B XXX el

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap produksi adalah jumlah  bibit, jumlah
pakan, umur peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak. Secara matematis,

persamaan taksiran fungsi produksi dalam model regresi adalah:

Y =by X2 X2 X2 XDX

Berdasarkan fungsi persamaan tersebut maka model dapat dikembangkan ke dalam
bentuk regresi linier berganda dengan mentransformasikan bentuk persamaan tersebut dalam

bentuk logaritma natural, sehingga diperoleh persamaan estimate sebagai berikut:

Iny=Inb, +b In X, +b,In X, +b;In X; +b, In X, +b, In X, + xIne



Keterangan:

Y = Produksi telur

by = Konstanta

bi-bg = koefisien regresi variabel bebas
b0 = Konstanta

Y = Produksi

X1 = Jumlah Bibit (Rp)

X2 = Jumlah Pakan (Rp)

X3 = Umur Peternak (thn)

X4 = Tingkat Pendidikan (thn)

X5 = Pengalaman Beternak (thn)

Pengujian terhadap hipotesis ke tiga maka digunakan analisis untuk kepentingan estimasi
dan inpresentasinya meliputi:
a. Pengujian keberartian koefisien regresi simultan secara keseluruhan
Ho = Semua koefisien regresi dari faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi

tidak berbeda nyata atau sama dengan nol.

By =B, == =0
Ha = Paling tidak, ada salah satu koefisien regresi dari faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap produksi tidak sama dengan nol, atau

B #0

Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik menggunkan uji F dengan formulasi
sebagai berikut:

~ Kuadran tengah regresi

I:hitung Kuadran tengah sisa

< F(a:n—k—l), Maka Hp diterima

=
N9 | >F(qin—k-1), Maka Hy ditolak
Keterangan:
N = Jumlah Observasi
k = Jumlah Variabel Bebas

b. Pengujian keberartian koefisisen regresi secara simultan
Untuk faktor yang berpengaruh positif terhadap produksi yang diajukan hipotesis
statistika sebagai berikut:
Ho= Koefisien regresi dari faktor produksi tertentu tidak berpengaruh positif

terhadap produksi lebih kecil atau sama dengan nol, 5, <o



H, = Koefisien regresi dari faktor produksi tertentu berpengaruh positif terhadap

produksi lebih besar daripada nol, atau s, ~ o

Untuk faktor yang berpengaruh negatif terhadap produksi yang diajukan hipotesis
statistika sebagai berikut:
Ho = Koefisien regresi dari faktor produksi tertentu tidak berpegaruh negatif terhadap

produksi lebih besar atau sama dengan nol, 5, >0

H. = Kaoefisien regresi dari faktor produksi tertentu berpengaruh negatif terhadap

produksi lebih kecil daripada nol, atau s, <o
Pengujian hipotesis dilakukan secara statistik dengan uji-t sebagai berikut;

b: —b:
J

t,.. =—
hitun

di mana:
b; adalah p, yang sesuai dengan hipotesis nol,
Sy, adalah standat eror dari b,
Karakteristik pengambilan keputusan jika

St(oz:n—k—l),Maka Hg diterima
thitung t
>Y(a:n—k-1),Maka H ditolak

Hasil Dan Pembahasan

Profil Peternak Itik Petelur

Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuisioner langsung kepada responden
yaitu peternak itik petelur yang memperoleh identitas dari usaha ternaknya. Dengan adanya
identitas peternak responden maka akan mempermudah dalam menganalisis usaha ternaknya.
Identitas responden meliputi nama responden, umur, tingkat pendidikan, pengalaman

peternak, luas kandang.

Analisis Keuntungan Usaha Ternak Itik Petelur
Struktur Biaya Usaha Ternak Itik Petelur

Biaya adalah pengeluaran yang dilakukan selama proses usaha itu dijalankan, seperti
biaya peralatan, biaya sewa kandang, biaya tenaga kerja, biaya pembelian bibit (Siap telur),
pakan, dan biaya lain-lainnya selama proses produksi.



Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab satu tingkat harga yang tidak dapat
menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya, apabila suatu tingkat harga
melebihi biaya produksi akan menghasilkan keuntungan. Pada saat produksi dimulai maka
saat itu pula peternak akan mengeluarkan biaya produksi.

Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha untuk
memperoleh produk. Rosyidi (2005) menyatakan bahwa biaya produksi terbagi menjadi dua
bagian yaitu biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap merupakan biaya dimana tidak
berpengaruh oleh tingkat jumlah produksi, sedangkan biaya variabel merupakan biaya yang

sifatnya dapat berubah tergantung dari jumlah volume produksi.

Biaya produksi usaha ternak itik petelur di Kecamatan Tembelang, Kabupaten
Jombang terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel dari usaha ternak itik
petelur diantaranya listrik, transportasi, vitamin, pakan, tenaga kerja, dan. Biaya tetap
meliputi penyusutan kandang dan penyusutan alat. Biaya usaha ternak itik petelur dapat
dilihat pada Tabel 6.6.

Tabel 6.6 Biaya Usaha ternak Itik Petelur Per 100 ekor/ Bulan di Desa Kepuh Doko
Kecamatan Tembelang Tahun 2021

) Harga Nilai Persentase

No Macam Biaya Satuan  Jumlah (Rp/satuan) (Rp) %
1 Penyusutan kandang unit 1 12.731,48 12.731,48 0,61
2 Penyusutan alat unit 1 53.733,92 53.733,92 2,58

3 Pakan:

a. Kepala udang kg 169,9 995,3 169.065 8,11
b. Dedak padi kg 130,8 3.115 407.429 19,53
c. Konsentrat kg 70,2 8.978 630.378 30,22
d. Karak kg 125,1 3.258 407.675 19,55
4 Dan lain-lain unit 1 701,6 702 0,03
5 Tenaga kerja bulan 1 3.416.48 3.416 0,16
6 Bibititik lumpsum 1 400.694 400.694 19,21
Total biaya 2.085.822 100,00

Sumber : Data Primer Diolah (2021).

Penggunaan komponen biaya yang dikeluarkan per 100 ekor oleh peternak itik
petelur, terdiri dari (1). biaya penyusutan kandang sebesar Rp 12.731 atau 0,61% dari biaya
total, (2) biaya penyusutan alat sebesar Rp 53.733,92 atau 2,58%, (3) biaya pakan yang terdiri
dari 3 jenis yaitu sebesar Rp 16.346,7 atau 77,41%, (4) biaya sarana produksi sebesar Rp
701.6 atau 0,03%, (5) biaya tenaga kerja Rp 3,416,48 atau 0,16%, (6) biaya itik siap telur Rp
400.694,44 atau 19,21%. Berdasar data pada Tabel 6.8 maka komponen biaya terbesar yaitu

penggunaan biaya pakan dan itik siap telur.



Keuntungan Usaha Ternak Itik Petelur

Tujuan akhir yang diharapkan dari suatu kegiatan usahatani adalah di perolehnya
keuntungan yang tinggi. Produktivitas hasil yang tinggi tidak menjamin bahwa usaha tersebut
akan memperoleh keuntungan yang tinggi pula dari usahataninya. Besarnya tingkat
keuntungan yang akan diterima tidak hanya ditentukan oleh tingginya produksi, akan tetapi
juga ditentukan oleh harga dan besarnya biaya yang dikeluarkan. Semakin tinggi tingkat
penerimaan yang diperoleh, maka keuntungan yang diperoleh semakin tinggi.

Tabel 6.7 Keuntungan Usaha Ternak Itik Petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan
Tembelang, Kabupaten Jombang Tahun 2021

No Uraian Satuan Nilai
(Rp/100 ekor)
1 Produksi Butir 2.143,30
2 Harga Rp/butir 1.755,23
3 Penerimaan Rp 3.761.978,19
4 Biaya Rp 2.085.822
5 Keuntungan Rp 1.676.156,19

Sumber: Data Primer Diolah (2021).

Tabel 6.7 menunjukkan angka produksi rata-rata sebesar 2.143,30 butir/100 ekor
dengan harga rata-rata sebesar Rp 1.755,23 /butir, Harga dipengaruhi besar telur yang
dihasilkan. Penerimaan yang diperoleh rata-rata sebesar Rp 3.761.978,19/100 ekor dengan
biaya yang dikeluarkaan sebesar Rp 2.085.822 /ekor. Maka diperoleh hasil dari pegurangan
dari penerimaan dan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 1.676.156,19/bulan. Berbeda hal
dengan Dwi (2017) bahwa usaha ternak itik petelur di Kecamatan Banyubiru, Kabupaten
Semarang mampu menghasilkan laba Rp1.917.808,00/bulan dengan rataan kepemilikan itik
sebanyak 116 ekor. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa usaha ternak itik petelur di Desa

Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang menguntungkan.

Analisis Efisiensi Biaya Usaha Ternak Itik Petelur

Keberhasilan suatu usaha dapat diukur dengan revenue cost ratio (R/C ratio) dimana
suatu usaha dikatakan layak apabila nilai R/C ratio sama dengan satu, jika nilai R/C ratio
semakin besar maka akan semakin besar juga tingkat kelayakan suatu usaha. Soekartawi
(2005) menyatakan bahwa efisiensi merupakan ukuran dalam mencapai hasil produksi
(output) yang didapat dari kesatuan biaya (input), kemudian rasio input output dijadikan
dasar dalam menentukan nilai efisiensi, untuk digambarkan oleh nilai ratio antara jumlah
penerimaan dengan jumlah biaya, yang secara sederhana dapat diturunkan dari rumus total

penerimaan dibagi dengan total biaya.



Efisiensi biaya merupakan tolak ukur tingkat keberhasilan pengelolaan biaya produksi
dalam usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang, Kabupaten

Jombang. Efisiensi biaya disajikan pada Tabel 6.8

Tabel 6.8 Nilai R/C Rasio Usaha Ternak Itik Petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan
Tembelang, Kabupaten Jombang, Tahun 2021

. Nilai
No Uraian Satuan (Rp/100 ekor)
1 Produksi Butir 2.143,30
2 Harga Rp/butir 1.755,23
3 Penerimaan Rp 3.761.978,19
4 Biaya Rp 2.085.822
5 R/C Ratio Rp 1,80

Sumber: Data Primer Diolah (2021).

Berdarakan Tabel 6.8 menunjukkan bahwa nilai R/C ialah sebesar 1,80. Artinya, setiap
Rpl- biaya yang dikeluarkan, akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 1,80, atau setiap
pengeluaran sebesar Rp 1.000, maka dihasilkan penerimaan sebesar Rp 1.800. maka
dikatakan usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang, Kabupaten
Jombang efisien dalam penggunaan biayanya. Hasil ini lebih efisien jika dibandingakan
dengan hasil penelitian Sinaga (2004) tentang usaha ternak itik petelur studi kasus Kecamatan

Bandar Khalifah Kabupaten Serdang Bedagai bahwa R/C rasio sebesar 4,31.

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Usaha Ternak Itik Petelur
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi telur itik di Desa Kepuh Doko Kecamatan
Tembelang, Kabupaten Jombang dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda
model Cobb-Douglas. Variabel terikat yang digunakan dalam persamaan model adalah
produksi Itik petelur (Y) yang diduga dipengaruhi oleh Telur itik (X1), Jumlah bibit siap telur
(X2), jumlah pakan (X3), Umur Peternak (X4), Tingkat Pendidikan (X5), Pengalaman
Beternak. Analisis regresi berganda ditunjukkan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan memasukkan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
sebagai variabel (X) dan produksi itik petelur sebagai variabel (Y) diperoleh model

pendugaan untuk fungsi produksi itik petelur yang disajikan pada Tabel 6.11.
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Tabel 6.9 Hasil Analisis Regresi Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Usaha
Ternak Itik Petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang, Kabupaten
Jombang, 2021

Variabel Parameter ?:;:;;n Std. Error T Signifikansi
Konstanta B0 4,81479 1,69607 2,83879 0,02961
Jumlah bibit B1 1,20244 0,145801 8,24712 0,00017***
Jumlah pakan B2 -0,21792 0,135039 -1,61378 0,15770™
Umur peternak B3 0,12797 0,257901 0,496200 0,63740™
Tingkat Pendidikan B4 -0,02698 0,091146 -0,29606 0,77716™
Pengalaman beternak B5 0,00083 0,07089 0,01175 0,99100"™
Multiple R 0,996
R Square 0,992
Adjusted R Square 0,987
Standard Error 0,072
F-ratio 169,468 2,26314
N 12

Keterangan : (***) = signifikan pada a=1 %, ns =non signifikan
Sumber : Data Primer Diolah (2021).

Pada Tabel 6.9 dapat disimpulkan bahwa nilai F-ratio menunjukkan angka 2,26314
yang berarti bahwa keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap produksi Usaha Ternak Itik Petelur. Nilai R2 adjusted sebesar 0,987 yang berarti
98,7% produksi itik petelur dipengaruhi oleh 5 variabel tersebut yang meliputi jumlah bibit,
jumlah pakan, umur peternak, tingkat Pendidikan, pengalaman beternak dan sisanya 1,3%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Berdasarkan hasil analisis regresi fungsi produksi maka, persamaan fungsi produksi linear

usaha ternak itik petelur dapat dirumuskan sebagai berikut:
InY =4,81479+ 1,20244InX; - 0,21792InX; +0,12797InX3 - 0,02698 InX4 +0,00083 InXs

Persamaan linear tersebut dimasukkan sehingga persamaan fungsi produksi usaha ternak itik

petelur:
Y=4.81479 X1 1,20244X2 -0,21792 X3 0,12797 X4 -0,02698 X5 0.00083

Berdasarkan kondisi lapang maka faktor- faktor yang berpengaruh terhadap produksi usaha
ternak itik petelur di pengaruhi oleh lima faktor, yaitu:
1. Jumlah bibit siap telur

Nilai koefisien regresi jumlah bibit peternak itik petelur sebesar 1,20244, artinya
peningkatan jumlah bibit sebesar 1% akan mampu meningkatkan produksi telur itik sebesar

1,20244%. Pengaruh jumlah bibit bersifat positif terhadap produksi telur itik petelur dan
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siginifikan pada taraf uji 10%. Menurut Mario (2017) Jumlah bibit siap telur berpengaruh
signifikan terhadap produksi telur. Jumlah bibit di peroleh nilai t-hitung 5,777 > t-Tabel
2,08596 (0,000< a 0,05) pada tingkat kepercayaan 95%. Penggunaan bibit petelur secara
teknis belum efisien, agar penggunaan bibit petelur efisien maka perlu ditambah penggunaan
bibit sesuai dengan anjuran. Berdasarkan teknis di lapangan dapat disimpulkan bahwa setiap
1 m? luas kandang dapat menampung 3 ekor dan sesuai dengan anjuran yang ada menyatakan
bahwa setiap 1m? luas kandang dapat menampung itik petelur sebanyak 4 ekor atau per100

ekor dengan luas kandang sebesar 25 m?.

2. Jumlah pakan

Nilai koefisien regresi jumlah pakan peternak itik petelur sebesar -0,21792 artinya
jumlah pakan berpengaruh negatif terhadap produksi usaha ternak itik petelur namun tidak
siginifikan pada taraf uji 10%. Arti nilai koefisien regresi adalah setiap penambahan jumlah
pakan sebesar 1% maka akan cenderung mengurangi produksi sebanyak 0,21792%. Pada
hasil analisis diatas menyatakan tidak signifikan di karenakan kebutuhan pakan dari tiap-tiap
peternak berbeda beda melihat dari jumlah bibit disetiap peternak. Menurut Nasution (2017)
pakan memberikan pengaruh signifikan pada taraf uji 10% nilai koefiisien regresi pakan
dalam penelitian tersebut sebesar 4,629. Menurut Prasetyo 2017 nilai t-hitung variable pakan
adalah sebesar 2,326, sedangkan nilai t-Tabel (5%) dalah sebesar 1,1717 Hal ini menunjukan
bahwa variabel konsumsi pakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
prooduksi telur itik. Berdasarkan teknis di lapangan dapat disimpulkan bahwa jumlah pakan
melebihi anjuran. Jumlah pakan pada teknis di lapangan per 100ekor/20kg/hr, Sedangkan
jumlah pakan sesuai anjuran yang di tetapakan Maharso (2010) per 100ekor/18kg/hr.

3. Umur peternak

Nilai koefisien regresi umur peternak itik petelur sebesar 0,12797, artinya umur
peternak berpengaruh positif terhadap produksi usaha ternak itik petelur namun tidak
signifikan pada taraf uji 10%. Arti nilai koefisien regresi adalah setiap penambahan umur
peternak sebesar 1% maka akan cenderung menambah produksi sebanyak 0,21797%. Umur
peternak berpengaruh terhadap produksi karena tingkat kematangan berpikir peternak akan
mempengaruhi cara pengelolaan dan budidaya usaha ternak itik petelur, pengelolaan dan
budidaya yang baik cenderung akan meningkatkan jumlah produksi.

4. Tingkat Pendidikan
Nilai koefisien regresi tingkat pendidikan ternak itik petelur sebesar -0,02698

artinya tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap produksi usaha ternak itik petelur

12



namun tidak signifikan pada taraf uji 10%. Arti nilai koefisien regresi adalah setiap
peningkatan tingkat pendidikan sebesar 1%, maka produksi akan menurun sebesar
0,02698%. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap produksi karena ketika tingkat
pendidikan peternak tinggi maka beternak hanya cenderung akan dijadikan pekerjaan
sampingan disela-sela pekerjaan utamanya, dan hal ini akan menurunkan tingkat keseriusan
dan kefokusan dalam budidaya dan usaha ternak itik petelur sehingga hasil produksi rendah.
Menurut Peters bahwa Secara umum pendidikan peternak itik mendapat pendidikan formal
sebatas sekolah dasar. Rendahnya tingkat pendidikan peternak itik di Kabupaten Minahasa
disebabkan karena pendidikan bagi keluarga peternak pada waktu lalu tidak terlalu
diutamakan dan penggunaan waktu pada masa lalu digunakan untuk membantu orang tua
bekerja selain itu kurangnya kemampuan ekonomi Kkeluarga sehingga tidak dapat

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

5. Pengalaman Beternak

Nilai koefisien regresi pengalaman usaha ternak itik petelur sebesar 0,00083, artinya
pengalaman beternak berpengaruh positif terhadap produksi usaha ternak itik petelur namun
tidak signifikan pada taraf uji 10%. Arti nilai koefisien regresi adalah setiap peningkatan
pengalaman beternak sebesar 1%, maka produksi akan menambah sebesar 0,00083%.
Pengalaman beternak berpengaruh terhadap produksi dapat diakibatkan dari tingkat
kejenuhan dan menurunnya pengawasan dalam berusaha ternak sehingga mempengaruhi
bobot itik atau secara total menurunkan produksi telur. Menurut Herdian (2021) bahwa Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengalaman
Usaha terhadap pendapatan peternak di desa Pematang Johar kecamatan Labuhan Deli
kabupaten Deli Serdang. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2.474 dan t Tabel
2.052 (df=27) dengan tingkat signifikansi 0,039, karena t hitung > t Tabel (2.474>2.052),
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,039).

Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan hasil penelitian serta

pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten
Jombang pada tahun 2021 menguntungkan sebesar Rp 1.676.156,19/100 ekor/bulan.

2. Usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten
Jombang pada tahun 2021 efisien dalam penggunaan biaya dengan nilai R/C sebesar
1,80 pada tahun 2021.
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3. Faktor yang mempengaruhi terhadap produksi usaha ternak itik petelur di Desa Kepuh
Doko Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang adalah jumlah bibit yang
berpengaruh positif dan signifikan, adapun yang berpengaruh negatif namun tidak
signifikan adalah jumlah pakan dan tingkat pendidikan berpengaruh, sedangkan umur

peternak dan pengalaman beternak berpengaruh positif namun tidak signifikan.
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